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Abstrak. This study aims to determine how much influence Size, Deferred Tax Expenses and Sales Growth 

have on Corporate Value. This research method is a quantitative study with a population of  125 consumer 

non- cyclicals listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. The sample selection method used was 

purposive sampling and a sample of 21 companies was obtained with 105 observations of data. The 

analytical method used is the multiple linear regression analysis model with the help of the Eviews 12 

program. Simultaneous balance sheet research results state that size, deferred tax expense and sales growth 

have an effect on firm value. Partial research results state that size and expenses deferred tax has no effect 

on firm value while sales growth have an effect on company value 

Keywords: size, Deferred Tax Expenses and Sales Growth, Company Value. 

 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari Ukuran Perusahaan, 

Beban Pajak Tangguhan dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Nilai Perusahaan. Metode penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan populasi sebanyak 125 perusahaan sub sektor consumer non- cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dan diperoleh sampel 21 perusahaan dengan observasi sebanyak 105 data. Metode 

analisis yang digunakan yaitu model analisis regresi linier berganda dengan bantuan program Eviews 12. 

Hasil penelitian secara simultan menyatakan bahwa ukuran perusahaan, Beban Pajak Tangguhan dan 

Pertumbuahan Penjualan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. hasil penelitian secara parsial 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan dan Beban Pajak Tangguhan tidak berpengaruh tehadap nilai 

perusahaan sedangkan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaaan 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Beban Pajak Tangguhan dan Pertumbuhan Penjualan, Nilai 

Perusahaan 

 

PENDAHULUAN 

Nilai perusahaan umumnya bergantung pada apa yang diperkirakan investor 

terhadap perusahaan tersebut tentang seberapa sukses perusahaan tersebut. Nilai ini dapat 

ditunjukkan dalam harga saham perusahaan, jika harga saham tinggi, maka akan semakin 

tinggi nilai perusahaan tersebut (Emerentiana Asti Areta, 2024). Setiap perusahaan 

berusaha untuk meningkatkan nilainya setiap waktu, dimana nilai perusahaan ditentukan 

oleh harga pasar sahamnya. Jika nilainya meningkat, maka kesejahteraan pemegang 

saham akan meningkat, yang ditunjukkan oleh return saham bagi investor dan 

peningkatan kemakmuran investor tersebut, sehingga dapat menarik investor lain untuk 
berinvestasi di perusahaan, dimana hal ini dapat memicu kemampuan untuk 

meningkatkan nilai saham perusahaan.  

Pajak memainkan peran penting dalam kehidupan terutama dalam hal 

pembangunan. Pajak merupakan sumber pendapatan negara untuk membiayai seluruh 

kepentingan negara, selain itu pajak sebagai instrumen kebijakan moneter dan 

pengendalian kehidupan, namun bagi perusahaan pajak juga bisa menjadi beban karena 

pajak akan mengurangi keuntungan bersih perusahaan sehingga dalam rangka 
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meningkatkan efisiensi daya saing maka manajer wajib menekan beban pajak seoptimal 

mungkin (Gurning & Rakhmawati Oktavianna2, 2022).  

Perkonomian Indonesia terus tumbuh sejalan dengan perkembangan ekonomi 

global. Fenomena ini  ditandai dengan meningkatnya jumlah perusahaan dari satu periode 
ke periode berikutnya (Khairunnisa Rosyadah, 2024). Pertumbuhan ekonomi ini ditandai 

dengan banyaknya sektor di Indonesia salah satunya yaitu sektor consumer non-cyclicals. 

consumer non-cyclicals   merupakan  salah satu sektor bagian yang tercantum dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor ini memproduksi produk dan jasa untuk konsumen 

yang bersifat primer  atau dasar, seperti produk makanan dan minuman, ritel, dan produk 

rumah tangga. Dilansir dari (www.kontan.co.id,2023) perusahaan sektor consumer non-

cyclicals melesat sebesar 5,31% mencapai level yang tertinggi dan menjadi kontributor 

utama dari lonjakan Produk Domestik Bruto (PDB). Perusahaan sektor consumer non-

cyclicals memberikan kontribusi 51,87% terhadap perekonomian Indonesia. Konsumsi 

rumah tangga pada tahun 2022 meningkat sebesar 4,93%, melampaui peningkatan 
sebesar 2,02% pada tahun 2021 dan menurun sebesar-2,63% pada tahun 2020. 

Fenomena terkait nilai perusahaan yang terjadi pada sektor consumer non-

cyclicals yang tercatat pada Bursa Efek Indonesaia (BEI)  antara tahun 2019-2023. Yaitu 

salah satunya pada PT. Unilever Indonesai Tbk. (UNVR). PT. Unilever Indonesai Tbk. 

(UNVR) mengalami penurunan harga saham dalam satu tahun terakhir sebesar 51,56%, 

Pada penjualan hari jumat ( 17/9/2021), sahamnya naik 1,25% menjadi Rp 3.960 per unit. 

Penurunan ini disebabkan oleh adanya pemecahan saham yang terjadi pada 6 Januari 

2020, di mana UNVR membagi nilai saham dengan rasio 1 : 5. Sebelum adanya  

pemecahan, harga saham pada UNVR sebesar Rp 8.475 per unit, dan setelah dilakukan 

pemecahan saham terjadi penurunan tajam karena harganya turun di bawah Rp 4.000 per 

unit. PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) dikenal konsisten melaporkan laba dan 
membagikan dividen. Seringkali seluruh laba bersih diberikan sebagai dividen, yang 

menunjukkan manajemen terlihat kurang tertarik pada ekspansi 

(www.cnbcindonesia.com). Penurunan harga saham UNVR seharusnya menjadi 

perhatian khusus.  Penurunan harga saham dapat mengubah perspektif investor, membuat 

mereka lebih berhati-hati saat mengevaluasi prospek jangka pendek perusahaan. 

Nilai perusahaan dapat dipengauhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu ukuran 

perusahaan, beban pajak tangguhan, dan pertumbuhan penjualan. Nilai perusahaan 

mencerminkan seberapa besar kepercayaan investor terhadap prospek dan kinerja 

perusahaan di masa depan. Salah satu faktor yang memengaruhi nilai perusahaan adalah 

ukuran perusahaan, yang biasanya diukur melalui total aset, pendapatan, atau kapitalisasi 
pasar. Perusahaan dengan ukuran besar umumnya dianggap lebih stabil dan memiliki 

daya saing yang kuat, sehingga cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi. 

Ukuran yang besar juga memberi kemudahan dalam mengakses pembiayaan, menekan 

biaya produksi melalui skala ekonomi, dan memperkuat posisi tawar di pasar. Oleh 

karena itu, semakin besar ukuran perusahaan, maka potensi untuk meningkatkan nilai 

perusahaan juga semakin besar, meskipun tetap bergantung pada efisiensi pengelolaan 

dan strategi bisnis yang dijalankan. Adanya ukuran perusahaan dapat menggambarkan 

besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari total aset, jumlah penjualan, rata-rata 

tingkat penjualan dan rata-rata tingkat total aktiva perusahaan. Sehingga perusahaan yang 

lebih besar dapat melakukan akses ke pasar modal dalam memperoleh pendanaan lebih 

mudah (Agustin & Wahyuni, 2020).  
Penelitian (Elisa & Amanah, 2021) menggunakan teori sinyal sebagai landasan 

teori yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai 

http://www.cnbcindonesia.com/
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perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian (Fajriah et 

al., 2022) yang menggunakan teori sinyal sebagai landasan teori dan hasil penelitian 

menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh terhdap nilai perusahaan. 

Sebaliknya penelitian (Anggrarenii, 2022) menggunakan teori sinyal  sebagai 
landasan teori, meskipun hasilnya menujukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Selain itu, penelitian (Sari et al., 2023) menemukan hasil yang 

sama meskipun tidak menjelaskan secara spesifik teori yang digunakan. Meskipun 

penelitian-penelitian tersebut menggunakan landasan teori yang berbeda, hasil yang 

diperoleh menunjukkan adanya konsistensi temuan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahan. Dengan demikian, perbedaan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan empiris mengenai pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Selain ukuran perusahaan, nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh beban pajak 

tangguhan. Menurut (Gurning & Rakhmawati Oktavianna, 2022) Beban pajak tangguhan 
adalah beban yang muncul karena adanya perbedaan sementara antara laba akuntansi 

(laba yang tercatat dalam laporan keuangan untuk pihak eksternal) dengan laba fiskal 

(laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak). Selain itu dalam (sanulika aris, 

2024) beban pajak tangguhan berarti pajak yang bisa dikurangi dengan sisa kerugian yang 

bisa diperoleh kembali. Ini terjadi karena perbandingan awal yang harus dibayar atau 

dibalikkan pada tahun selanjutnya. Beban pajak tangguhan dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan yaitu dengan cara membuat penggunaan aset lebih efisien dan mengurangi 

biaya pajak, sehingga meningkatkan keuntungan serta kemampuan perusahaan untuk 

memberikan pengembaliannya berupa dividen kepada para pemegang saham. Beban 

pajak tangguhan penting karena memberikan gambaran yang lebih jujur tentang kondisi 

keuangan perusahaan. Selain itu, beban pajak tangguhan juga membantu mencegah 
perusahaan menyesatkan pihak-pihak yang berkepentingan dengan hanya menampilkan 

keuntungan tanpa menimbulkan dampak pajak di masa depan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Safitri & Safii, 2022) menunjukkan bahwa beban 

pajak tangguhan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, penelitian ini menggunakan teori 

sinyal sebagai landasan teori. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wilujeng & Anggraini, 2024) yang menunjukkan hasil yang sama dan menggunakkan 

teori sinyal sebagai landasan teori. 

Sebaliknya penelitian (Septiriana & Wulandari, 2025) menunjukkan hasil beban 

pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, pada penelitian ini 

menggunakan teori sinyal sebagai landasan teori. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh (Widiyati & Lukmana, 2024) memperoleh hasil yang sama meskipun menggunakan 

teori yang berbeda sebagai landasannya, landasan teori pada penelitian ini menggunakan 

teori agensi. Meskipun kedua penelitian tersebut menggunakan landasan teori yang 

berbeda, hasil yang diperoleh menunjukkan adanya konsistensi temuan bahwa beban 

pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahan. 

Nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh pertumbuhan penjualan  dimana 

pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam perusahaan, karena 

pertumbuhan ini dapat menunjukkan bagaimana perusahaan mengelola penjualan dengan 

strategi yang lebih baik, dan pertumbuhan ini dapat dilihat dari hasil kenaikan penjualan 

dari tahun ke tahun, terutama hasil kenaikan penjualan sebelumnya. Dengan tingkat 

pertumbuhan penjualan yang tinggi, perusahaan dapat memprediksi pertumbuhan 
pendapatan. Hal tersebut menjadi alasan pertumbuhan penjualan merupakan salah satu 

bukti bahwa suatu perusahaan memiliki kapasitas untuk berkembang (Dinatunnazhifah, 
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2021). Pertumbuhan penjualan yang tinggi mampu meningkatkan penilaian investor 

terhadap perusahaan,  perusahaan yang berkembang pesat cenderung lebih diminati 

daripada yang pertumbuhannya lambat, karena pertumbuhan tersebut secara langsung 

mempengaruhi nilai perusahaan. 
Penelitian (Fajriah et al., 2022) menggunakan teori sinyal sebagai landasan teori 

yang menunjukkan bahwa pertumbuhan penjulan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Agustin & Wahyuni, 2020) juga 

menemukan hasil yang sama. 

Sebaliknya penelitian (Emerentiana Asti Areta, 2024) menunjukkan hasil 

pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, pada penelitian ini 

menggunakan teori sinyal sebagai landasan teori. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Hera Triana Fahdini, 2024) menunjukkan hasil yang sama meskipun tidak 

menjelaskan secara spesifik teori yang digunakan. Meskipun penelitian-penelitian 

tersebut menggunakan landasan teori yang berbeda, hasil yang diperoleh menunjukkan 
adanya konsistensi temuan bahwa pertumbuhan penjulan tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahan. Dengan demikian, perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

adanya ketidakkonsistenan temuan empiris mengenai pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori Sinyal Pertama kali diperkenalkan oleh Spence (1973) dalam (Anggraeni & 
Agustinigsih, 2022) yang menerangkan bahwasanya mengungkapan informasi yang 

berkualitas dapat menggambarkan keadaan perusahaan sehingga dapat berguna bagi 

investor, dalam hal ini investor dapat melihat perusahaan tersebut berkualitas baik atau 

buruk 

 

Teori Keagenan 

Teori keagenan menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak principal yang 

memberikan wewenang dengan pihak  yang menerima wewenang bentuk kerja sama. 

Pada teori agensi ini, hubungan nilai perusahaan dapat dilihat dari besarnya keuntungan 

nilai perusahaan, atau nilai wajar, yang menunjukkan reaksi investor atau pemegang 
saham terhadap tingkat keberhasilan perusahaan terhadap harga saham. Jika perusahaan 

dapat meningkatkan harga saham, kepercayaan investor terhadap perusahaan akan 

meningkat (Widiyati & Lukmana, 2024). 

 

Nilai Perusahaan 

Menurut (Agustin & Wahyuni, 2020) menyatakan harga pasar saham 

menunjukkan nila perusahaan yang sudah go public, sedangkan nilai perusahaan yang 

belum go public  bisa terjadi saat perusahaan akan dijual, yang dihitung berdasarkan total 

aktiva perusahaan, prospek bisnis, risiko bisnis, dan faktor lain. Nilai perusahaan 

mencerminkan tingkat keberhasilan investor. Harga saham yang tinggi dapat membuat 

pasar percaya pada kinerja dan prospek masa depan perusahaan, yang dapat menyebabkan 
peningkatan nilai perusahaan ini. Meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham 

adalah tujuan perusahaan untuk meningkatkan laba dan memaksimumkan nilainya, 

sehingga tujuan ini akan menjadi standar penting untuk kelangsungan hidup perusahaan 
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Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan skala penentuan besar  atau kecil suatu perusahaan 

yang dilihat berdasarkan besarnya total aktiva, jumlah penjualan, maupun nilai pasar 

saham. dari total aset. Semakin besar aktiva yang dimiliki oleh perusahaan mempengaruhi 
kepercayaan kreditur untuk memberikan kredit kepada perusahaan. Sehingga semakin 

memudahkan untuk mendapatkan utang (Fajriah et al., 2022) 

 

Beban Pajak Tangguhan 

Beban pajak tangguhan merupakan beban yang timbul akibat perbedaan temporer 

antara laba kuntansi yang disusun berdasarkan SAK dengan laba fiskal yang disusun 

berdasarkan peraturan perpajakan. Pengertian lain mengenai beban pajak tanguhan adalah 

jumlah beban (penghasilan) pajak tangguhan yang muncul akibat adanya pengakuan atas 

liabilitas atau aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan akan menimbulkan liabilitas 

pajak tangguhan.  Beban pajak tangguhan mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
perusahaan perusahaan yang mempunyai profitabilitas untuk menghindari kerugian. 

sebab beban pajak tangguhan dapat timbul karena perbedaan yang tidak dapat dihindari 

antara standar akuntansi dan pajak  (Gurning & Rakhmawati Oktavianna, 2022). 

 

Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan Penjualan yaitu perbandingan sales tahun tertentu dan tahun 

sebelumnya. Pertumbuhan penjualan (sales growth) tinggi akan berpengaruh positif pada 

perusahaan namun juga diperlukan banyak investasi pada berbagai asetnya baik lancar 

maupun tetap (Romadhoni, 2022) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pengumpulan data sekunder yang diambil dari perusahaan sub sektor 

consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019-

2023. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan asosiatif, yaitu pendekatan 

yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pemilihan estimasi parameter model dengan data panel dapat menggunakan tiga 

model yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random 
Effect Model (REM). Pemilihan model tergantung pada asumsi yang dipakai penulis dan 

memenuhi syarat-syarat pengolahan data yang benar sehingga hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan secara statistik. Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah 

memili model dari ketiga model yang tersedia. 

Berikut hasil regresi data panel menggunakan common effect model yang dapat 

dilihat pada tabel 4.4, hasil regresi data panel menggunakan fixed effect model yang dapat 

dilihat pada tabel 4.5, dan hasil regresi data panel menggunakan random effect model 

yang dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
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Estimasi Common Effect Model (CEM) 

 
 

Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 
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Estimasi Random Effect Model (REM) 

 
 

Uji Chow 

 
Hasil uji chow pada tabel 4,7 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Prob) Cross-section 
Chi-Square adalah 0,0000 < 0,05, maka Hl diterima. Sehingga fixed effect model lebih 

tepat digunakan dalam mengestimasi regresi data panel dibandingkan dengan common 

effect model 

 

Uji Hausman 

Hasil uji hausman pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil nilai probabilitas (Prob) 

Cross Random section random 0,6585 > 0.05, maka H0 diterima. Dengan demikian 

random effect model adalah model yang tepat digunakan dibandingkan dengan fixed effect 

model 
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Uji Lagrange Multiplier 

 
Berdasarkan hasil tabel 4,9 menunjukkan bahwa nilai Bruesch-Pagan adalah 0,0000 < 

0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga random effect model lebih tepat 

digunakan dalam mengestimasi regresi data panel dibandingkan dengan common effect 

model 
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Uji Normalitas 

 

 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa data berdistribusi tidak normal, hal ini 

dapat terjadi karena data yang dikatakan tidak normal tersebut karena nilai probabilitas 

Jarque-Bera (JB) berada pada angka 0.00000 yang mana lebih kecil dari nilai signifikan 
0.05 atau 5%. Oleh karena itu untuk mendapatkan data penelitian yang memiliki distribusi 

normal perlu dilakukan perbaikan atas data tersebut dengan dilakukan outlier data 

 
Berdasarkan tabel uji normalitas setelah dilakukan outlier data memberikan pengaruh 

terhadap data penelitian tersebut menjadi distribusi normal. Dapat dilihat dari nilai 
probabilitas berada pada titik 0.050279 dimana nilai tersebut telah melebihi nilai 

signifikan sebesar 0.05 atau 5% yang artinya data pada penelitian sudah berdistribusi 

normal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
   

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Beban Pajak Tangguhan, Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 

Nilai Perusahaan 
 

842        JEMBA  - VOLUME 3, NO. 1, JANUARI 2026   

 
 
 

Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada tabel 4.11 diatas dapat diketahui koefisien 

korelasi X1 dan X2 sebesar -0,1068055 < 0,85, X1 dan X3 sebesar 0,09380814 < 0,85, 

dan X2 dan X3 sebesar -0,0173139 < 0,85. Maka disimpulkan bahwa data tidak memiliki 

masalah atau tidak terjadinya multikolinearitas 

 

Uji Heteroskesdastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas dinyatakan bahwa probability seluruh 

variabel > 0,05 maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas 
 

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan Durbin-Watson (DW) sebesar 1,908775 berada 

diantara -2 dan +2 atau -2 < 1,908775 < +2. Maka dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian ini tidak terjadi masalah autokorelasi 
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Analisis Regresi Data Panel 

 
1. Konstanta sebesar 8.763808 menunjukkan bahwa jika variabel independen sama 

dengan 0 maka nilai perusahaan bernilai 8.763808 
2. Koefisien variabel ukuran perusahaan sebesar -0.209052, artinya jika nilai ukuran 

perusahaan naik 1% dengan asumsi variabel lain tetap, maka nilai perusahaan akan 

mengalami penurunan sebesar -0.209052 

3. Koefisien variabel beban pajak tangguhan sebesar -0.000169, artinya jika nilai beban 

pajak tangguhan naik 1% dengan asumsi variabel lain tetap, maka nilai perusahaan 

akan mengalami penurunan sebesar -0.000169 

4. Koefisien variabel pertumbuhan penjualan sebesar 0.002390, artinya jika nilai 

pertumbuhan penjualan naik 1% dengan asumsi variabel lain tetap, maka nilai 

perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar-0.002390 

 

Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada tabel 4.15 di atas, memperoleh nilai Adjusted R-squared 0.092159 atau 

9,21 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa 9,21 %. nilai dari nilai perusahaan (Y) 

dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh tiga variable indenden dalam penelitian ini yakni 

Ukuran Perusahaan (X1), Beban Pajak Tangguhan ( X2) dan Pertumbuhan Penjualan 

(X3). Sedangkan 90,79% lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel tersebut 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F) 
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Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji simultan di atas bahwa nilai F-statistik atau F-hitung 

sebesar 4.519156 dengan nilai Probabilitas 0.005129 sedangkan untuk mencari F tabel 

adalah jumlah sampel (n)=105. jumlah variabel (k)=4, taraf signifikansi a=0.05 df1=k-1 

(df1=4-1=3) dan df2=n-k df2=105-4=101) diperoleh nilai F-tabel sebesar 2.694661. 
Sehingga F-statistik atau F-hitung 4.519156, f tabel 2.69 (4.519156 < 2.69) , dan secara 

sistematik diperoleh nilai Probabilitas 0.005129 < taraf signifikan 0.05. Sehingga hasil 

ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan, Beban Pajak Tangguhan dan Pertumbuhan 

Penjualan berpengaruh secara simultan terhadap Nilai Perusahaan 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t) 

 
1. Nilai t hitung variabel ukuran perusahaan  sebesar -1,0462663 < t tabel 1,98326 dan 

nilai probabilitas sebesar 0.2979 sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

2. Nilai t hitung variabel beban pajak tangguhan sebesar -0.5700180 < t table 1,98326 

dan nilai probabilitas sebesar 0.5698  > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

beban pajak tangguhan secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

3. Nilai t hitung variabel pertumbuhan penjualan  sebesar 3.135495 > t tabel 1,98326 
dan nilai probabilitas sebesar 0.0022 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan beban pajak 

tangguhan dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan pada sector consumen 

non-cyclikals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019-2023 

dengan jumlah sampel sebanyak 21 sampel yang dapat diolah dan dikumpulkan dengan 

hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda data 
panel dengan bantuan program Eviews statistik versi 12 yang diteliti di tahun 2025, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

1. Ukuran perusahaan, Beban Pajak Tangguhan, dan Pertumbuhan Penjualan secara 

simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga H1 diterima 

2. Ukuran perusahaan secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, 

sehingga H2 ditolak 

3. Beban Pajak tangguhan secara parsial tidak memiliki pengaruh  terhadap nilai 

perusahaan, sehingga H3 ditolak 

4. Pertumbuhan Penjualan  secara parsial memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, 

sehingga H4 diterima 
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